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Abstract: This study aims to identify the factors that influence the self-adjustment of migrant 

students at SMK Raden Umar Said Kudus. The research was conducted using a qualitative 

approach with a phenomenological method. Data collection techniques included observation 

and in-depth interviews with three informants who are migrant students. The results showed 

that students' self-adjustment is influenced by internal factors such as personality and life 

experience, as well as external factors such as social support, culture, and religiosity. Each 

informant has different personality characteristics that affect their adjustment process in the 

new environment. Common obstacles include difficulties in building social relationships, 

cultural differences, adaptation to the school environment, and feelings of homesickness. 

Social support from friends, family, and the surrounding environment plays an important role 

in facilitating the adjustment process. This study shows that the self-adjustment ability of 

migrant students is influenced by a combination of individual and environmental factors. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

penyesuaian diri siswa rantau di SMK Raden Umar Said Kudus. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif menggunakan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi dan wawancara mendalam kepada tiga informan yang merupakan siswa rantau. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

kepribadian dan pengalaman hidup, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial, budaya, dan 

religiusitas. Setiap informan memiliki perbedaan karakteristik kepribadian yang memengaruhi 

proses penyesuaian mereka di lingkungan baru. Hambatan yang umum dialami adalah 

kesulitan membangun relasi sosial, perbedaan budaya, adaptasi terhadap lingkungan sekolah, 

serta rasa rindu terhadap keluarga. Dukungan sosial dari teman, keluarga, dan lingkungan 

sekitar berperan penting dalam mempermudah proses penyesuaian diri. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan penyesuaian diri siswa rantau dipengaruhi oleh kombinasi 

antara faktor individu dan lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan menuntut ilmu tidak sedikit banyak pelajar yang ingin merasakan 

menempuh pendidikan di kota orang atau ingin mencoba pengalaman baru yang tidak ada di 

kota asalnya. Beberapa alasanpun mun cul untuk memperkuat seorang pelajar antara lain 

menurut Nurchayati et al., (2021) alasan seseorang untuk merantau dari batak ke surabaya 

adalah demi menuntut ilmu. Keinginan untuk hidup sendiri juga menjadi salah satu alasannya.  

Menurut Fauzia et al., (2021) Seorang perantau adalah seseorang yang bersiap untuk 

meninggalkan tanah kelahirannya dengan waktu yang lama guna menggapai apa yang menjadi 

tujuannya. Ada beberapa tujuan yang membuat terdorongnya seseorang untuk melakukan 

perantauan antara lain adalah melanjutkan pendidikannya yang lebih tinggi. Bagi mereka yang 

tinggal di perantauan demi menempuh pembelajaran merantau memiliki banyak manfaat yang 

mereka tidak dapat di tempat lahir mereka seperti mereka belajar bagaimana cara beradaptasi 

dengan lingkungan baru, merantau akan dilatih mandiri atau melakukan segalanya sendirian, 

mampu mengatur keuangannya dengan baik, mampu belajar rendah hati dengan orang lain, 

mendapatkan pengalaman terkait budaya, tradisi, bahasa (suhaimi, 2020). 

Setiap pelajar pasti akan mempunyai karakteristik yang berbeda dalam berperilaku dan 

bersikap terhadap permasalahannya sendiri di perantauan. Individu satu dengan yang lain 

memiliki latar belakang dan pengalaman berbeda sehingga akan memunvulkan perbedaan 

sikap, perbedaan perilaku, perbedaan kemampuan berfikir. Maka dapat dikatakan kemampuan 

penyesuaian diri seorang pelajar akan berbeda-berbeda satu pelajar dengan pelajar lainnya. 

Maka pentingnya penyesuaian diri menjadikan suatu kewajiban bagi seorang yang melakukan 

perantauan (Zulfikarni dan Siti Ainim Liusti, 2020).  

Selain hambatan dari bahasa budaya dan komunikasi menurut Maganga (2009) juga 

menjelaskan kecenderungan mahasiswa rantau untuk bergaul atau berkelompok dengan 

mahasiswa lokal mengalami hambatan sosial. hal ini dikarenakan mahasiswa pendatang 

memandang jika kedatangannya hanyalah bersifat sementara. Akibatnya mahasiswa rantau 

cenderung tidak berupaya dalam bersosialisasi atau bertemu dengan warga lokal. Kegagalan 

seorang remaja dalam melakukan penyesuaian diri akan memunculkan beberapa permasalahan 

antara lain mengabaikan pendidikannya, sikap yang agresif, perasaan tidak aman, merasa tidak 

mempunyai teman, ingin segera pergi dari keramaian. Berdasarkan permasalahan diatas dapat 

dilihat bahwa penyesuaian diri menjadi sangat penting bagi seseorang terutama adalah pelajar 

penyesuaian diri sebagai suatu proses mental dan tingkah laku yang digunakan untuk mengatasi 

kebutuhan-kebutuhan seseorang dalam dirinya. Hal itu mencakup ketegangan, konflik, frustasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri siswa rantau di SMK 

Raden Umar Said Kudus. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu 

berusaha untuk menjelaskan makna pengalaman pada responden yang dimana arti pengalaman 

tersebut bergantung pada hubungan responden terhadap sesuatu. Secara gampangnya 

fenomenologi berarti sebagai pendakata pada penelitian yang berupaya membuat deskripsi dari 

sebuah sudut pandang sebuah fenomena yang responden alami. 

 

METODE 

Cresswell (2009) menjelaskan penelitian kualitatif merupakan metode-metode yang 

bertujuan untuk menggali informasi secara dalam dan memahami makna sejumlah individu 

atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau masyarakat. Proses 

penelitian kualitatif ini secara garis besar melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

beberapa pertanyaan yang dengan prosedur yang terstruktur, mengumpulkan data yang spesifik 

dari informan, menganalisis data secara induktif dari tema umum ke khusus, mengartikan 

makna data dari informan (Rukhmana Dkk, 2022). 
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Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi. fenomenologi 

merupakan strategi penelitian yang dimana peneliti akan mengidentifikasi hakikat terkait 

pengelaman manusia dengan suatu fenomena tertentu. Peneliti harus memahami pengalaman-

pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat fenomenologi sebagai sebuah metode 

penelitian yang memiliki prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji 

sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama untuk mengembangkan pola-

pola dan hubungan makna yang disampaikan oleh subjek (Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil 

Khoiron, 2019).   

Observasi merupakan teknik pengamatan dengan pencatatan yang sistematis terhadap 

suatu gejala-gejala dalam penelitian (Usman dan Purnomo, 2004). Observasi adalah suatu 

proses yang kompleks, tersusun dari mulai bioologis dan psikologis subjek. Dalam 

menggunakan teknik observasi ini mengutamakan pengamatan dan ingatan peneliti (Hardani, 

2020) 

Wawancara adalah suatu interaksi yang didalamnya terdapat sebuah pertukaran terkait 

aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif dan suatu informasi, wawancara tidak 

mengharuskan suatu kegiatan dimana satu orang hanya bertugas untuk berbicara namun 

keduanya harus saling bertukar informasi (Umar Sidiq, Moh Miftachul Choiri, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

yang di kemukakan oleh Desmita (2009) meliputi dua hal yaitu Psikogenik dan Sosipsikogenik. 

Dapat diketahui informan 1 memiliki penyesuaian yang sudah baik meskipun awalnya sering 

bolos namun sudah membaik dan mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, sedangkan 

informan 2 dan 3 masih pemalu dan masih kurang percaya diri dengan lingkungan sekitar. Hal 

ini dukungan keluarga dan orang sekitar dibutuhkan untuk mendampingi siswa dalam 

menyesuaikan dirinya (Maryanto, 2020).  

Berbagai alasan muncul jika seseorang sudah memilih untuk merantau di luar daerah 

antara lain untuk mencari ilmu, menambah wawasan, ingin mandiri dan mencari pengalaman 

yang belum pernah didapat sebelumnya (Halim dan Dariyo, 2017). Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara diatas informan 1 mengaku alasan untuk merantau adalah ingin mandiri seperti 

anak laki-laki pada umumnya ingin sekolah di SMK dengan harapan setelah lulus langsung 

kerja membantu meringankan beban orang tua. Hal tersebut hampir mirip yang disebutkan oleh 

informan 2 mempunyai keinginan untuk sekolah diluar daerahnya dengan harapan bisa mandiri 

dan dapat memanajemen dirinya sendiri. Sedangkan pernyataan informan ketiga alasan 

merantau untuk memperdalam hobi menggambarnya ingin sekolah kejuruan dengan harapan 

setelah lulus bekerja membantu orang tua. Disisi lain informan 1 dan 3 awalnya tidak 

mempunyai kemauan untuk merantau tetapi dukungan orang tua serta keminatan dengan 

jurusan yang ditawarkan SMK tersebut informan tertarik untuk mencobanya. 

Kepribadian menjadi salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi penyesuaian 

diri seoerang individu (Kagnici, 2012). Artinya kepribadian menjadi salah satu kunci untuk 

seorang siswa rantau dapat menyesuaikan dirinya atau tidak. Informan 1 memiliki 

kecenderungan kepribadian introvert, ketidaksukaan terhadap interaksi sosial yang berlebihan, 

lebih nyaman berada dalam situasi sendiri, serta cenderung hanya berinteraksi dengan teman-

teman yang sudah dikenal dengan baik. Namun, sejak merantau dan tinggal di lingkungan baru 

yang menuntut adanya interaksi sosial, informan secara perlahan mulai terbiasa untuk 

bersosialisasi. Proses adaptasi ini membuat informan dapat membangun relasi sosial yang lebih 

luas dan memiliki lebih banyak teman dibandingkan sebelumnya hasilnya informan 1 lebih 

cepat untuk menyesuaikan dirinya. Sedangkan informan 2 mempunyai kepribadian yang 

introvert tidak menyukai basa-basi dan terkadang mempunyai sifat yang terkadang produktif 

terkadang tidak produktif dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Informan ke 3 mempunyai 

kepribadian dimana di satu sisi, terdapat keinginan untuk menyendiri dan menikmati waktu 
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secara personal, namun di sisi lain, muncul perasaan tidak nyaman jika terlalu lama sendiri. 

Informan memiliki dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain, namun juga mengalami 

hambatan internal berupa kecemasan atau rasa tidak nyaman saat berada dalam situasi sosial 

yang intens.  

Tidak hanya kepribadian yang menjadi faktor penyesuaian diri seseorang pengalaman 

hidup menjadi faktor penting dimana jika seorang sudah pernah menyesuaikan dirinya 

dilingkungan baru maka akan semakin mudah informan untuk beradaptasi (Ningrum, 

Intanasari, 2023). Informan 1 menjelaskan bahwa pengalaman merantau ini merupakan yang 

pertama kali dialami. Sebelumnya, informan terbiasa berada dalam pengawasan langsung 

orang tua, termasuk dalam aktivitas sehari-hari. Bahkan saat mulai tinggal di Kudus 

pengawasan dari orang tua masih berlangsung secara tidak langsung melalui guru sebagai 

perpanjangan tangan dalam memantau perkembangan dan kesehariannya. Berbeda dengan 

informan 1 dan 3, informan 2 memiliki pengalaman sebelumnya tinggal di pondok pesantren. 

Hal ini membuatnya lebih terbiasa hidup jauh dari keluarga serta menjalani kehidupan yang 

lebih mandiri. Oleh karena itu, proses adaptasi di lingkungan RUS tidak menimbulkan kejutan 

atau hambatan berarti bagi informan 2. Informan 3 juga ini kali pertama merantau sendiri dan 

melakukan aktivitasnya sendiri.  

Penyesuaian diri dapat dimaknai sebagai upaya individu untuk menyeimbangkan antara 

tuntutan lingkungan dengan kapasitas atau kemampuan pribadi yang dimiliki, sehingga 

individu dapat terhindar dari tekanan psikologis seperti stres dan frustrasi yang berlebihan. 

Penyesuaian diri yang efektif berkontribusi positif terhadap kesehatan mental, karena 

memungkinkan individu untuk berfungsi secara adaptif dalam kehidupan sehari-hari (Fatimah, 

2006). Seperti yang dijelaskan oleh informan 1 perbedaan budaya atau kebiasaan lingkungan 

sekitar tidak membuat stress informan hanya saja informan merasa terganggu dan tidak fokus 

dalam belajarnya dikost. Informan 2 dan 3 bisa dikatakan hampir sama dengan informan 1 

tetapi informan 2 dan 3 lebih kaget dan perlu penyesuaian tidak terganggu dengan kondisi 

lingkungan sekitar. Meskipun secara umum pengalaman informan 2 dan 3 memiliki kemiripan 

dengan informan 1 dalam proses penyesuaian diri, namun informan 2 dan 3 menunjukkan 

respons yang lebih kuat berupa keterkejutan di awal masa perantauan. Meski demikian, 

keduanya tidak menunjukkan gangguan yang signifikan terhadap kondisi lingkungan sekitar.  

Saat disekolah informan akan bertemu dengan banyak teman baru informan akan dituntut 

bekerja sama dan berinteraksi dengan teman, guru, dan pengurus sekolah, kemampuan 

menjalin hubungan baik antara teman ini harus dapat dicapai oleh informan agar informan 

dapat menyesuaikan dirinya dengan baik (Kurniawan, 2023).  Seperti yang terjadi pada 

informan 1 Informan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan teman baru, kepribadian 

informan yang pendiam menjadikan informan ragu untuk berkenalan. Selain itu faktor tugas 

dan mata pelajaran yang susah menjadi faktor utama informan. Berbeda dengan informan 1,  

informan 2  mengalami kesulitan terkait manajemen waktu dan pemahaman awal terhadap 

pembelajaran kejuruan Namun, seiring waktu dan dengan upaya memperdalam materi serta 

berdiskusi dengan teman, pemahaman mulai berkembang. Sedangkan informan 3 Kesulitan 

dalam dinamika kerja kelompok, di mana koordinasi antar anggota sering kali menjadi 

hambatan dalam menyelesaikan tugas secara efektif. Faktor-faktor seperti perbedaan tingkat 

keterlibatan, kesulitan dalam komunikasi, dalam eksekusi tugas dapat menghambat proses 

penyelesaian tugas kelompok.  

Dalam proses penyesuaian diri adanya suatau dukungan, dorongan, atau motivasi positif 

dari orang terdekat informan akan memberikan dampak yang baik pada proses penyesuaian 

siswa, maka dari hal tersebut dukungan sosial akan memudahkan sisiwa untuk menyesuaikan 

dirinya dalam lingkungan sekitar baru (Wahyuni, Nuraini, & Yulia, 2024). Informan 1 

menjelaskan bahwa meskipun tidak memiliki hubungan yang terlalu akrab dengan warga 

sekitar tempat kost, namun informan pernah mengalami bentuk perhatian dan dukungan sosial 

dari lingkungan sekitar. Salah satu contohnya terjadi ketika kondisi rumah kontrakan tampak 
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sepi pada pagi hari, sehingga warga sekitar berinisiatif untuk memeriksa keadaan rumah untuk 

memastikan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sementara itu, informan 2 dan 3 

menunjukkan interaksi sosial yang serupa, yakni jarang terlibat dalam interaksi mendalam 

dengan teman kost dan hanya sebatas interaksi ringan seperti saling menyapa. Meskipun 

demikian, keduanya tetap menerima dukungan sosial yang cukup dari teman sebaya. Bentuk 

dukungan tersebut, misalnya ketika informan merasa kurang sehat, teman-teman mereka 

menunjukkan perhatian dengan menanyakan kondisi dan memberikan respons empati yang 

mencerminkan kepedulian sosial. 

Pramudiana dan Setyorini (2019) menjelaskan di antara berbagai faktor yang 

memengaruhi penyesuaian diri, budaya memegang peranan yang sangat penting. Budaya, 

sebagai sistem nilai dan kebiasaan dalam masyarakat, berfungsi sebagai pedoman dalam 

mengatur hubungan antara individu dengan lingkungannya. Oleh karena itu, pemahaman dan 

penerimaan terhadap budaya setempat menjadi kunci agar individu dapat melakukan 

penyesuaian diri dengan baik. Informan 1 mengalami perbedaan budaya sekolah yang cukup 

mencolok antara Bali dan Kudus. Di sekolah sebelumnya, menyapa guru dianggap sudah cukup 

sebagai bentuk penghormatan sedangkan di Kudus siswa di sarankan untuk memberikan salam 

dan mencium tangan guru saat bertemu di jalan. Selain itu perbedaan lain nampak pada upacara 

bendera yang setiap minggu dilaksanakan informan merasa lelah jika harus upacara setiap 

minggu. Berbanding dengan informan 1 informan 2 dan 3 tidak begitu terasa mengingat karena 

informan dari pulau jawa.  

Selanjutnya terdapat hubungan antara religiusitas terhadap penyesuaian diri, artinya 

agama menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri siswa. Siswa yang 

mempunyai nilai-nilai religiusitas yang baik akan mampu mengimplementasikan perilaku atau 

aktivitasnya sehari-hari dengan baik dan dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang 

pelajar (Nugroho, Suroso, & Afriana, 2022). Seperti halnya informan 1 menjelaskan bahwa 

terdapat ajaran-ajaran dalam agama yang mengajarkan pentingnya menghargai sesama 

manusia, meskipun memiliki perbedaan agama. Menurut informan, semua manusia pada 

dasarnya adalah saudara yang harus saling menghormati dan hidup berdampingan secara 

harmonis. Pernyataan informan 1 hampir sama dengan nforman 2 dan informan 3, yang juga 

menyampaikan bahwa mereka pernah menerima pembelajaran agama yang menekankan 

pentingnya bersosialisasi serta berperilaku baik di manapun berada.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan dalam hal penyesuaian diri, di mana kepribadian individu memainkan peran penting 

dalam proses tersebut. Masing-masing informan menunjukkan karakteristik kepribadian yang 

berbeda, seperti ada yang mudah bersosialisasi dan senang berinteraksi, sementara yang lain 

lebih nyaman berada di lingkungan yang lebih terbatas. Dari sisi lingkungan, ketiganya 

mengalami hambatan yang relatif serupa, seperti kesulitan awal menjalin pertemanan, 

perbedaan budaya yang memunculkan keresahan, serta adaptasi terhadap lingkungan sekolah 

dengan beban tugas yang lebih berat dan harus berjauhan dari orang tua. Ketika mengalami 

kelelahan belajar atau kesulitan dalam mendapatkan teman, ketiga informan cenderung 

memilih menyendiri di kamar, yang berdampak pada kesehatan mental mereka. Faktor-faktor 

tersebut menjadi tantangan dalam proses penyesuaian diri masing-masing individu. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar para informan menjalin komunikasi terbuka 

dengan orang tua untuk memperoleh dukungan emosional, serta aktif mengikuti kegiatan 

positif seperti ekstrakurikuler guna mengalihkan pikiran dan memperluas relasi sosial. Selain 

itu, komunikasi rutin dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) juga penting untuk 

mendapatkan arahan dan pendampingan dalam menghadapi tantangan. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melibatkan lebih banyak informan agar diperoleh gambaran 

yang lebih luas terkait proses penyesuaian diri siswa. Penelitian selanjutnya juga dapat 
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menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperkuat hasil dengan data statistik, serta 

menggali lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, seperti peran teman 

sebaya, lingkungan sekolah, dan strategi coping yang digunakan siswa dalam menghadapi 

kesulitan saat merantau. 
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